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Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara yang terjangkit pandemi Corona Virus Disease-
19 (COVID-19) dengan angka kejadian terkonfirmasi (kasus baru) yang bertambah secara
fluktuatif. Situasi pandemi COVID-19 ini memerlukan pemahaman dalam upaya pencegahan
infeks COVID-19. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain deskriptif . data yang
diperoleh melalui kuesioner kepada ibu hamil sebagai sample yang berkunjung pada saat
penelitian berlangsung (accidental sampling). Dari hasil penelitian didapati mayoritas responden
(57%) memiliki pemahaman yang kurang tentang upaya pencegahan infekss COVID-19. Perlu
dilakukan upaya untuk peningkatan pemahaman ibu hamil upaya pencegahan penularan COVID-
19 agar dapat menekan jumlah kasus yang kian meningkat.

Kata Kunci : Pemahaman, ibu hamil, pencegahan COVID-19

Abstract

Indonesia is one of the countries affected by the Corona Virus Disease-19 (COVID-19)
pandemic with a fluctuating increase in the number of confirmed incidents (new cases). This
COVID-19 pandemic situation requires understanding in efforts to prevent COVID-19 infection.
This type of research is quantitative with a descriptive design. Data obtained through
guestionnaires to pregnant women as a sample who visited during the study (accidental
sampling). From the research results, it was found that the majority of respondents (57%) had a
lack of understanding of efforts to prevent COVID-19 infection. Efforts need to be made to
increase under standing of pregnant women to prevent the transmission of COVID-19 in order to
reduce the increasing number of cases
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang terjangkit pandemi Corona Virus Disease-
19 (COVID-19) dengan angka kejadian terkonfirmasi COVID-19 (kasus baru) yang bertambah
secara fluktuatif (Purnamasari & Raharyani, 2020). COVID-19 pertama sekali diumumkan oleh
World Health Organization (WHO) pada akhir tahun 2019 sebagai penyakit menular yang
disebabkan Virus Corona (Virus SARS-COV 2) (Zhong et a., 2020). Awanya, COVID-19
dilaporkan mayoritas menyerang kelompok lanjut usia, namun, belakangan ini dilaporkan juga
telah menyerang seluruh kelompok usia (bayi, balita, remaja, usia produktif, dan kelompok ibu
hamil). Tercatat di kabupaten Banyumas (April 2020) terdapat 2 ibu hamil (usia 26 dan 31 tahun)
meninggal duniayang merupakan kelompok PDP (Artathi Eka Suryandari & Trisnawati, 2020).

Terjadinya perubahan fisiologis pada masa kehamilan mengakibatkan kekebalan parsia
menurun sehinnga dapat berdampak serius pada ibu hamil, ha inilah penyebab ibu hamil
dijadikan kelompok rentan resiko terinfekss COVID-19 (Liang & Acharya, 2020). Belum dapat
dipastikan adanya penularan vertika pada masas hamil, hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian didapati 37 ibu hamil yang terkonfirmasi COVID-19 tidak ditemukan adanya
kematian maternal dan 30 neonatus yang dilahirkan tidah ditemukannya adanya yang
terkonfirmasi COVID-19 (Schwartz, 2020).

Situasi pandemi COVID-19 ini meningkatkan kecemasan ibu hamil, bukan sga
mencemaskan keadaan janinnya tetapi juga mencemaskan apakah ibu dan janin akan sehat
bebas infekss COVID-19, aman atau tidaknya dalam pemeriksaan kehamilan selama pandemi.
Pemerintah dan berbagai lembaga telah melakukan upaya-upaya berupa sosialisasi mengenal
COVID-19 termasuk pencegahan penularan COVID-19 tetapi masih banyak masyarakat yang
belum memahaminya. Terjadinya keadaan tersebut dikarenakan informasi palsu (hoax) yang
banyak beredar di masyarakat (Saputra, 2020). Kehamilan yang disertai dengan kecemasan akan
menurunkan imun ibu sehinggaibu hamil akan semakin rentan terinfeksi COVID-19.

Penelitian ini dilakukan di Balai Pengobatan Swasta Mariana yang terletak di Kabupaten
Deliserdang. Didapati jumlah terkonfirmasi COVID-19 di kabupaten ini padatanggal 30 Agustus
2020 berjumlah 861 kasus (SUMUT, 2020). Surei awal ditemukan banyaknya ibu hamil tidak

799



Journal of Healthcare Technology and Medicine Vol. 6 No. 2 Oktober 2020
Universitas Ubudiyah Indonesia
e-ISSN : 2615-109X

memakal masker pada saat beraktivitas di luar rumah. Bukan hanya tidak menggunakan masker
sgja, ditemukan juga ibu hamil bersama tertangganya berbincang-bincang tanpa melaksanakan
protokol kesehatan yang tepat seperti memakai masker, menjaga jarak dan menghindari
kerumunan. Wawancara awal juga dilakukan kepadaibu hamil yang datang berkunjung ke Balai
Pengobatan Swasta Mariana berjumlah 7 orang. Seluruh ibu hamil tersebut mengaku merasakan
cemas dalam menjalani kehamilan di masa pandemi COVID-19.

Dua orang ibu hamil merasa takut pada saat melakukan pemeriksaan kehamilan di
pelayanan kesehatan. Terdapat dua orang ibu hamil yang tidak memaka masker pada saat
berkunjung ke Balai Pengobatan Swasta Mariana, dan bidan yang bertugas memberikan masker
kepada ibu dan pendamping sebelum masuk ke klinik dan menjalankan pemeriksaan kehamilan.
Tiga ibu hamil memakai masker tetapi tidak memakai dengan tepat. Ada perbedaan antara
kecemasan yang disampaikan oleh ibu hamil dengan upaya pencegahan tertularnya COVID-19
yang dilakukan ibu hamil. Dari latar belakang yang telah diuraikan penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pemahaman Ibu Hamil Tentang Upaya Pencegahan Infeksi COVID-19
Selama Kehamilan” penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya, dan sangat penting
dilakukan untuk lebih menemukan cara yang tepat nantinya untuk memberikan upaya-upaya

dalam pencegahan COV ID-19 pada masyarakat umumnya dan ibu hamil khususnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah pendlitian kuantitatif menggunakan desain penelitian deskriptif
untuk melihat gambaran tingkat pemahanan ibu hamil tentang upaya pencegahan infeksi
COVID-19 selama kehamilan. Lokas penelitian di Balai Pengobatan Swasta Mariana dengan
populasi adalah seluruh ibu hamil yang datang berkunjung ke Balai Pengobatan Swasta Mariana
selama masa pandemi COVID-19 (Maret-Agustus 2020) pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling, seluruh ibu hamil dijadikan sampel pada saat penelitian berlangsung (14
Agustus-30 Agustus 2020) dan bersedia dijadikan responden penelitian yakni berjumlah 37
orang. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan data yang diperoleh dianalisa
dengan secara univariat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, dan status
kehamilan
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan,
pekerjaan, dan usia kehamilan

No Karakteristik Jumlah Persentas (%)
1. Usa
< 20 tahun 8 21.6
20-35 ahun 24 64.9
>35 tahun 5 13.5
Total 37 100
2  Pendidikan
SD 6 16
SMP 10 27
SMA 13 35
Perguruan tinggi 8 22
Total 37
3 Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga (IRT) 18 48.6
PNS 7 19
Pegawai Swasta 6 16.2
Buruh 6 16.2
Total 37 100
4  Usiakehamilan
Trimester | 9 24
Trimester |1 15 41
Trimester 111 13 35
Total 37 100

Dari tabel 1 didapati mayoritas responden berada di kelompok usia 20-35 tahun (64.9%).
Usia muda lebih tinggi memiliki kemampuan berkreatifitas, mencari informasi, daya ingat
dibandingkan usia yang lebih tua. Pada kelompok usia muda lebih maksimal menyerap informasi
baru dibandingkan kelompok usialebih tua (Maramis et al., 2013). Bertambahnya usia seseorang
semakin menambah pengetahuan yang dipunyainya (Corneles & Losu, 2015).

Mayoritas responden berpendidikan SMA sebesar 35%, hanya 22 % (8 responden) sga
tingkat pendidikan hingga ke perguruan tinggi. Tingkat pendidikan berpengaruh juga pada daya

tanggap dam memahami suatu informasi baru. Tingkat penerimaan seseorang akan lebih mudah
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pada seseorang dengan pendidikan tinggi dari pada pendidikan menengah terlebih rendah
(Corneles & Losu, 2015). Mairusnita, 2007 dalam (Maramis et al., 2013) mengatakan pendidikan
berbanding lurus dengan tingkat pemahaman terhadap suatu informasi, yang artinya semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga tingkat pengetahuan seseorang
dan ketepatan dalam bersikap dan berperilaku, maka pendidikan memiliki pengaruh yang besar
pada aspek pikiran, sikap, kemauan, dan tindakan.

Hasil penelitian juga ditemukan mayoritas responden adalah ibu rumah tangga (48.6%).
(Nursalam, 2012) mengatakan pekerjaan bukan sgja sebagai sumber nafkah bagi kelangsungan
kehidupan melainkan secara btidak langsung sebagai media penyerapan informasi yang terbaru

dari lingkungan kerja.

2. Pemahanan ibu hamil tentang upaya pencegahan infekst COVID-19 selama kehamilan

Tabel 2. Distribusi frekuensi Pemahanan ibu hamil tentang upaya pencegahan infeksi
COVID-19 selama kehamilan

No Pengetahuan Jumlah Persentas (%)
1 Kurang 21 S/
Baik 16 43
Total 37 100

Hasil penelitian yang dapat dilihat dari tabel 2 didapati bahwa mayoritas responden
memiliki pengetahuan yang kurang tentang upaya pencegahan infekss COVID-19 sedlama
kehamilan. Kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang upaya pencegahan infekss COVID-19
selama kehamilan dapat disebabkan dari factor karekteristik responden dimana mayoritas
responden berada di tingkat pendidikan menengah sehingga sangat sulit menerima informasi
yang baru, selain itu didukung pula dengan responden mayoritas sebagal ibu rumah tangga, yang
memiliki pengalaman penerimaan informasi hanya dari anggota keluarga serumah, dan tetangga.
Hal ini memberikan akses yang terbatas dalam penerimaan informasi terbaru. Dibandingan
dengan seseorang yang bekerja di luar rumah seperti buruh, kantor, dil memiliki peluang
informasi yang terbaru dan adanya diskusi mengenai informasi tersebut.

Berbaga upaya termasuk sosidlisasi yang telah dilakukan untuk pencegahan infeksi

COVID-19 melalui media social, media massa baik cetak maupun elektronik, brosur, spanduk di
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setiap sudut kota, dipabrik maupun di kantoran (Tim COVID-19 IDAI, 2020). Jika dibandingkan
antara seseorang dalam kesehariannya sebagal ibu rumah tangga hanya memperoleh informasi
dari media social dan media massa baik cetak maupun elektronik. Pada kelompok ibu yang
bekerja di luar rumah memiliki akses luas ditambah lagi adanya protokol-protokol yang harus
dipatuhi ketika di tempat kerjaan termasuk padaibu hamil.

Rendahnya pemahanan ibu hamil tentag upaya pencegahan infeks COVID-19 selama
kehamilan dikarenakan masih beredarnya informasi-informasi palsu di masyarakat luas
mengenai COVID-19 termasuk penularan, pengobatan dan pencegahan tertularnya COVID-19
(Saputra, 2020).

Melalui (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2020) dikatakan bahwa pada
kelompok ibu hamil, ibu nifas, ibu memiliki bayi, ibu menyusui dalam upaya pencegahan infeksi
COVID-19 memiliki prinsip universal precaution seperti mencuci tangan memakai sabun dan air
mengalir sesering mungkin selama 20-60 detik atau jika tidak ada dapat menggunakan hand
sanitizer, menjaga jarak dan menghindari kerumunan, memakai aat pelindung diri (masker),
mempraktikkan etika batuk bersin, menjaga kebugaran tubuh dan menjaga kestabilitasan imun
tubuh.

Item kuesioner yang diberikan, mayoritas responden sudah memahami etika batuk yang
tepat (60%). Pemakaian aat pelindung diri mayoritas responden berpengetahuan kurang (78%),
responden belum memahami bagaimana cara pemakaian, pelepasan masker yang tepat,
pemilihan masker yang baik, dan pergantian masker yang dianjurkan selama pandemi COVID-
19. Selain itu, dari kuesioner yang diberikan mayoritas responden belum memahami protokol
keluar dan sesampai dari rumah. Hanya 38% responden yang memahami langkah yang dilakukan
responden sesampai di rumah setelah bepergian dari rumah. Pada item pencegahan COVID-19
didapati mayoritas (42%) responden kurang memahami prosedur sebelum melakukan
pemeriksaan kehamilan. (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2020) melalui Pedoman
Bagi IbuHamil, , 1bu Nifas dan bayi Baru Lahir dikatakan pada ibu hamil untuk pemeriksaan
hamil pertama kali, terlebih dahulu membuat janji dengan bidan ataupun dokter. Hal ini
dilakukan sebagal upaya pencegahan terinfeksi COVID-19, agar ibu hamil tidak lama menunggu

antrian pada saat sebelum pemeriksaan kehamilan. Landasan penting dalam suatu tindakan dan
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pengambilan keputusan adalah sebuah pengetahuan. Seseorang berpengetahuan baik akan
menerapkan pengetahuannya di dalam kehidupannya sehari-hari (Aritonang, 2018; Bancin et a.,
2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Purnamasari & Raharyani, 2020)
terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan masyarakat terhadap perliku tentang
COVID-19.

Menurut asumsi penulis, dalam upaya pencegahan penularan COVID-19 perlu dilakukan
peningkatan pemahaman masyarakat secara umum khususnya ibu hamil upaya pencegahan
penularan COVID-19 agar dapat menekan jumlah kasus yang kian meningkat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian didapati bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan yang kurang
tentang upaya pencegahan infeksi COVID-19 selama kehamilan.
SARAN

Perlu dilakukan upaya untuk peningkatan pemahaman masyarakat secara umum
khususnya ibu hamil upaya pencegahan penularan COVID-19 agar dapat menekan jumlah kasus
yang kian meningkat.
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